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Lampiran 1.  Tabel sidik ragam pertambahan tinggi bibit per bulan dan tabel hasil 

uji Duncan bahan tanam  

Tabel sidik ragam pertambahan tinggi bibit per bulan 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F. 

Hitung 
Sig. 

Bahan Tanam 1 17,766 17,766 4,608 0,040 

Waktu Pemberian 2 14,177 7,089 1,839 0,177 

Bahan Tanam x 

Waktu Pemberian 
2 0,058 0,029 0,007 0,993 

Eror 30 115,661 3,855   

Total 35 3672,657    

Keterangan : Jika Sig < 0,05 artinya ada beda nyata atau signifikan 

    Jika Sig > 0,05 artinya tidak ada beda nyata atau non signifikan 

 

Tabel hasil uji Duncan bahan tanam 

Duncana,b    

Bahan Tanam N 

Subset for alpha 

= 0.05 

1 2 

R1 18 9,196  

R2 18  10,598 

Sig.   1,000 1,000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 2.  Tabel sidik ragam pertambahan jumlah daun per bulan dan tabel hasil 

uji Duncan bahan tanam 

Tabel sidik ragam pertambahan jumlah daun per bulan 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F. Hitung Sig. 

Bahan Tanam 1 0,368 0,368 20,227 0,000 

Waktu Pemberian 2 0,025 0,012 0,685 0,512 

Bahan Tanam x 

Waktu Pemberian 
2 0,039 0,020 1,078 0,353 

Eror 30 0,546 0,018   

Total 35 55,936    

Keterangan : Jika Sig < 0,05 artinya ada beda nyata atau signifikan 

    Jika Sig > 0,05 artinya tidak ada beda nyata atau non signifikan 

 

Tabel hasil uji Duncan bahan tanam 

Duncana,b    

Bahan Tanam N 

Subset for alpha 

= 0.05 

1 2 

R2 18 1,134  

R1 18  1,337 

Sig.   1,000 1,000 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 3.  Tabel sidik ragam pertambahan diameter batang bibit per bulan, tabel 

sidik ragam panjang pelepah, dan tabel hasil uji Duncan bahan tanam 

Tabel sidik ragam pertambahan diameter batang bibit per bulan 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F. Hitung Sig. 

Bahan Tanam 1 0,012 0,012 1,350 0,254 

Waktu Pemberian 2 0,041 0,020 2,282 0,120 

Bahan Tanam x 

Waktu Pemberian 
2 0,010 0,005 0,536 0,590 

Eror 30 0,269 0,009   

Total 35 7,389    

Keterangan : Jika Sig < 0,05 artinya ada beda nyata atau signifikan 

    Jika Sig > 0,05 artinya tidak ada beda nyata atau non signifikan 

 

Tabel sidik ragam panjang pelepah 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F. Hitung Sig. 

Bahan Tanam 1 2559,348 2559,348 16,437 0,000 

Waktu Pemberian 2 127,633 63,817 0,410 0,667 

Bahan Tanam x 

Waktu Pemberian 
2 721,188 360,594 2,316 0,116 

Eror 30 4671,080 155,703   

Total 35 272032,013    

Keterangan : Jika Sig < 0,05 artinya ada beda nyata atau signifikan 

    Jika Sig > 0,05 artinya tidak ada beda nyata atau non signifikan 

 

Tabel hasil uji Duncan bahan tanam 

Duncana,b    

Bahan Tanam N 

Subset for alpha 

= 0.05 

1 2 

R1 18 77,196  

R2 18  94,059 

Sig.   1,000 1,000 

 

 



 
 

 

Lampiran 4.  Tabel sidik ragam berat basah tajuk dan hasil uji Duncan bahan tanam 

Tabel sidik ragam berat basah tajuk 

Keterangan : Jika Sig < 0,05 artinya ada beda nyata atau signifikan 

    Jika Sig > 0,05 artinya tidak ada beda nyata atau non signifikan 

 

Tabel hasil uji Duncan bahan tanam 

Duncana,b    

Bahan Tanam N 

Subset for alpha = 

0.05 

1 2 

R1 18 1613,889  

R2 18  2325,556 

Sig.   1,000 1,000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 
Jumlah Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F. 

Hitung 
Sig. 

Bahan Tanam 1 4558225,000 4558225,000 15,522 0,000 

Waktu Pemberian 2 445451,389 222725,694 0,758 0,477 

Bahan Tanam x 

Waktu Pemberian 
2 916979,167 458.489,583 1,561 0,226 

Eror 30 8809741,667 293658,056   

Total 35 154403400,000    



 
 

 

Lampiran 5.  Tabel sidik ragam berat kering tajuk, tabel hasil uji Duncan bahan 

tanam, dan hasil uji Duncan bahan tanam x waktu pemberian 

Tabel sidik ragam berat kering tajuk 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F. 

Hitung 
Sig. 

Bahan Tanam 1 3008490,250 3008490,250 36,210 0,000 

Waktu 

Pemberian 
2 181924,222 90962,111 1,095 0,348 

Bahan Tanam x 

Waktu 

Pemberian 

2 596744,000 298372,000 3,591 0,040 

Eror 30 2492511,167 83083,706   

Total 35 45917187,000    

Keterangan : Jika Sig < 0,05 artinya ada beda nyata atau signifikan 

    Jika Sig > 0,05 artinya tidak ada beda nyata atau non signifikan 

 

Tabel hasil uji Duncan bahan tanam 

Duncana,b    

Bahan Tanam N 

Subset for alpha = 

0.05 

1 2 

R1 18 760,222  

R2 18  1338,389 

Sig.   1,000 1,000 

 

Tabel hasil uji Duncan bahan tanam x waktu pemberian 

Duncana      

Bahan Tanam x 

Waktu Pemberian 
N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

R1D3 6 548,500    

R1D2 6 749,667 749,667   

R1D1 6  982,500 982,500  

R2D2 6   1219,167 1219,167 

R2D1 6   1314,000 1314,000 

R2D3 6    1482,000 

Sig.   0,236 0,172 0,068 0,146 



 
 

 

Lampiran 6.  Tabel sidik ragam panjang akar primer, tabel sidik ragam panjang akar 

sekunder, dan tabel hasil uji Duncan waktu pemberian 

Tabel sidik ragam panjang akar primer 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F. Hitung Sig. 

Bahan Tanam 1 559,322 559,322 2,702 0,111 

Waktu Pemberian 2 56,471 28,235 0,136 0,873 

Bahan Tanam x 

Waktu Pemberian 
2 48,482 24,241 0,117 0,890 

Eror 30 6209,108 206,970   

Total 35 365175,390    

Keterangan : Jika Sig < 0,05 artinya ada beda nyata atau signifikan 

    Jika Sig > 0,05 artinya tidak ada beda nyata atau non signifikan 

Tabel sidik ragam panjang akar sekunder 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F. Hitung Sig. 

Bahan Tanam 1 94,090 94,090 1,448 0,238 

Waktu Pemberian 2 1095,582 547,791 8,430 0,001 

Bahan Tanam x 

Waktu Pemberian 
2 904,527 452,263 6,960 0,003 

Eror 30 1949,367 64,979   

Total 35 57574,100    

Keterangan : Jika Sig < 0,05 artinya ada beda nyata atau signifikan 

    Jika Sig > 0,05 artinya tidak ada beda nyata atau non signifikan 

 

Tabel hasil uji Duncan waktu pemberian 

Duncana,b    

Waktu Pemberian N 

Subset for alpha 

= 0.05 

1 2 

D3 12 32,450  

D2 12 37,417  

D1 12  45,817 

Sig.   0,142 1,000 

 

 



 
 

 

Lampiran 7.  Tabel hasil uji Duncan bahan tanam x waktu pemberian, tabel sidik 

ragam panjang akar tersier, dan tabel hasil uji Duncan bahan tanam x 

waktu pemberian 

Tabel hasil uji Duncan bahan tanam x waktu pemberian 

Duncana      

Bahan Tanam x 

Waktu Pemberian 
N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

R2D3 6 27,050    

R1D2 6 31,950 31,950   

R1D3 6  37,850 37,850  

R2D1 6  40,900 40,900 40,900 

R2D2 6   42,883 42,883 

R1D1 6    50,733 

Sig.   0,301 0,078 0,316 0,054 
 

Tabel sidik ragam panjang akar tersier 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F. Hitung Sig. 

Bahan Tanam 1 0,321 0,321 0,017 0,898 

Waktu Pemberian 2 87,931 43,965 2,280 0,120 

Bahan Tanam x 

Waktu Pemberian 
2 131,101 65,550 3,400 0,047 

Eror 30 578,407 19,280   

Total 35 6427,760    

Keterangan : Jika Sig < 0,05 artinya ada beda nyata atau signifikan 

    Jika Sig > 0,05 artinya tidak ada beda nyata atau non signifikan 

Tabel hasil uji Duncan bahan tanam x waktu pemberian 

Duncana    

Bahan Tanam x Waktu 

Pemberian 
N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

R1D3 6 9,150  

R2D1 6 11,117 11,117 

R2D3 6 11,500 11,500 

R1D2 6 11,950 11,950 

R2D2 6 14,617 14,617 

R1D1 6  16,700 

Sig.   0,061 0,056 

 



 
 

 

Lampiran 8.  Tabel sidik ragam volume akar dan tabel hasil uji Duncan bahan tanam 

Tabel sidik ragam volume akar 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F. 

Hitung 
Sig. 

Bahan Tanam 1 173611,111 173611,111 13,767 0,001 

Waktu Pemberian 2 26666,667 13333,333 1,057 0,360 

Bahan Tanam x 

Waktu Pemberian 
2 28888,89 14444,444 1,145 0,332 

Eror 30 378333,333 12611,111   

Total 35 7630000,000    

Keterangan : Jika Sig < 0,05 artinya ada beda nyata atau signifikan 

    Jika Sig > 0,05 artinya tidak ada beda nyata atau non signifikan 

 

Tabel hasil uji Duncan bahan tanam 

Duncana,b    

Bahan Tanam N 

Subset for alpha = 

0.05 

1 2 

R1 18 372,222  

R2 18  511,111 

Sig.   1,000 1,000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 9.  Tabel sidik ragam berat basah akar dan tabel hasil uji Duncan bahan 

tanam 

Tabel sidik ragam berat basah akar 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F. 

Hitung 
Sig. 

Bahan Tanam 1 430554,694 430554,694 18,631 0,000 

Waktu Pemberian 2 5869,389 2934,694 0,127 0,881 

Bahan Tanam x 

Waktu Pemberian 
2 75494,389 37747,194 1,633 0,212 

Eror 30 693279,167 23109,306   

Total 35 12909579,000    

Keterangan : Jika Sig < 0,05 artinya ada beda nyata atau signifikan 

    Jika Sig > 0,05 artinya tidak ada beda nyata atau non signifikan 

 

Tabel hasil uji Duncan bahan tanam 

Duncana,b    

Bahan Tanam N 

Subset for alpha = 

0.05 

1 2 

R1 18 460,333  

R2 18  679,556 

Sig.   1,000 1,000 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 10.  Tabel sidik ragam berat kering tajuk dan tabel hasil uji Duncan bahan 

tanam 

Tabel sidik ragam berat kering tajuk 

Sumber Keragaman 
Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F. 

Hitung 
Sig. 

Bahan Tanam 1 15708,444 157708,444 13,239 0,001 

Waktu Pemberian 2 674,389 337,194 0,284 0,755 

Bahan Tanam x 

Waktu Pemberian 
2 5773,722 2886,861 2,433 0,105 

Eror 30 35595,000 1186,500   

Total 35 782520,000    

Keterangan : Jika Sig < 0,05 artinya ada beda nyata atau signifikan 

    Jika Sig > 0,05 artinya tidak ada beda nyata atau non signifikan 

 

Tabel hasil uji Duncan bahan tanam 

Duncana,b    

Bahan Tanam N 

Subset for alpha = 

0.05 

1 2 

R1 18 121,000  

R2 18  162,778 

Sig.   1,000 1,000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 11.  Layout Penelitian 

 

Keterangan : 

D1 = 5 hari sekali  

D2 = 10 hari sekali 

D3 = 15 hari sekali 

R1 = Bibit Dami Mas 

R2 = Bibit Ramet 
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Lampiran 12.  Dokumentasi kegiatan penelitian 

Membersihkan lahan dari 

gulma 

 
Mengayak tanah 

 

 
Memancang tanam 

 

 
Persiapan Bibit Ramet 

 
Persiapan Bibit Dami 

Mas 

 
Pembuatan lubang 

tanam  

 
Aplikasi pupuk tanam 

(RP, Mikoriza, 

Trichoderma) 

 
Penanaman bibit  

 
Pemindahan label bibit 

Ramet ke polybag 

 
Pemasangan plang 

 
Aplikasi pupuk daun 

bayfolan 

 
Penyiraman 



 
 

 

 
Penyemprotan herbisida 

 
Penyiangan gulma 

dalam polybag 

 
Aplikasi mulsa 

cangkang kelapa sawit 

 
Penyemprotan insektisida 

 
Penyemprotan fungisida 

 
Pemupukan NPK 12-12-

17-2 

 
Pemupukan Kieserit 

 
Pengukuran tinggi bibit 

 
Menghitung jumlah 

daun 

 
Pengukuran diameter 

batang 

 
Mencatat hasil 

pengamatan  

 
Memisahkan tajuk 

dengan akar 



 
 

 

 
Melakukan penimbangan 

berat segar akar dan tajuk 

secara terpisah 

 
Mengukur volume akar 

 
Pengovenan dengan 

suhu 80℃  

 
Menimbang berat kering 

tajuk 

 
Menimbang berat kering 

akar 

 


